DUNGU

Hakim bertanya kepada pembunuh presiden Mesir Anwar Sadat : Kenapa kamu bunuh Sadat ?.
Pembunuh menjawab : Sebab dia Sekular.
Hakim bertanya lagi : Apa arti atau yang dimaksud dengan Sekular itu ?.

Pembunuh menjawab : Saya tidak tahu

Ada lagi kasus percobaan pembunuhan Penulis Mesir bernama Naguib Mahfouz.
Hakim bertanya kpd teroris yang menikam Naguib : Kenapa kamu tikam dia ?

Teroris : Sebab tulisan di Novel nya yg berjudul The Children of our neighborhood (Anak tetangga
kami).

Hakim : Apakah kamu sudah membaca Novel nya ?.

Teroris : No (belum)

Ada cerita lain lagi dlm kasus pembunuhan Penulis Mesir bernama Faraj Fouda.

Hakim bertanya kpd teroris yang membunuh Faraj Fouda : Kenapa kamu bunuh Faraj Fouda ?.
Teroris : Sebab dia pengkianat (tidak setia).

Hakim : Bagaimana kamu tahu dia itu pengkianat ?.

Teroris menjawab : Dari buku-buku yang dia tulis ?.

Hakim : Buku dia yang mana yang membuat kamu bisa menarik kesimpulan bahwa dia pengkianat ?.
Teroris : Saya belum pernah membaca buku-bukunya.

Hakim : Kenapa ?.

Teroris : Saya buta huruf.

Apa yang bisa ditarik kesimpulan dari cerita-cerita tersebut diatas ?.

Kebencian tidak pernah tersebar lewat ilmu pengetahuan. Kebencian selalu tersebar lewat
kedunguan (kebodohan)

Dengan kata lain :

Kebencian tidak mudah tersebar pada orang-orang yang pandai (orang-orang yang berilmu, yang
menggunakan akalnya).



Kebencian mudah tersebar pada orang-orang dungu (bodoh) dan terus menerus membuat hoax dan
fitnah...

[05:26, 02/10/2023] Hizban Achmad Pengawas IKPLN: Assalamualaikum WrWb
Salam sejahtera bagi kita semua
Ada sedikit cerita pagi semoga bermanfaat bagi yang mengharapkan bisa kembali ke Rumah asalnya.

Sering sekali kita ucapkan atau kita dengar kalimat

innalillahi wa innailaihi roji'un

Yang artinya...aku berasal dari Allah dan akan kembali ke Allah

Nah permasalahannya bagaimana kita bisa menuju ke suatu tujuan, sedangkan tujuannya kita belum
kita kenal.

Inipun tidak 100% benar. Karena dulu sewaktu masih di alam Ruh kita sudah pernah mengenal-Nya,
bahkan kita bersumpah dihadap-Nya agar tidak Lalai tentang perjumpaan itu.

Namun setelah lahir dengan hingar bingarnya dunia ini kita menjadi Lalai.
Kalau dikasih tahu kadang2 malah gak mau tahu, kadang2 malah sok tahu padahal belum tahu.
Memang begitulah kodrat manusia.

Padahal pesan dari Allah itu merupakan satu-satunya amanah yang diberikan kepada Manusia agar
bisa pulang ke Kampung halaman yang sejati.

Untuk referensi cerita ini silahkan pahami QS.7 ayat 172

Wallahu a'lam bishawab

Wassalamualaikum Wr Wb



